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ABSTRAK

Golkar sebagai kekuatan politik yang masih eksis sejak pertama kali
kemunculanya pada 20 Oktober 1964 hingga sekarang masih terus di
perbincangkan. Keberhasilannya meraih suara terbanyak pada setiap pemilu,
membuktikan bahwa Golkar masih di percaya masyarakat untuk menyalurkan
aspirasi. Isu perpecahan di dalam tubuh partai, tuntutan di bubarkanya partai
Golkar, gebragan konvensi yang demokratis, hingga distempel buruk vyang
diberikan masyarakat sebagai partai yang harus  bertanggung jawab atas
keterpurukan bangsa ini telah dilalui Golkar dalam perjalanan politiknya. Nuansa
reformasi telah didengungkan Golkar, perbaikanpun harus dilaksanakan agar
semangat reformasi tidak mudah pudar Perbaikan di tubuh Goikar antara lain
dengan pemutusan tiga jalur yaitu jalur ABRI, birokasi dan Golkar, tidak lagi
adanya dewan pembina, serta memperbaiki visi, misi, platform dan landasal pijak
perjuanganya.

Adanya persoalaan politik yang setiap kali muncul dengan label SARA
membawa bangsa ini semakin terpuruk dalam krisis di berbagai bidang. Belum
lag: budaya politik uang, korupsi, dan kolusi dan nepotisme vang dilakukan para
politisi dalam merebut kursi kekuasaan semakin menambah beban bangsa ini ke
jurang kehancuran.

Golkar sebagi salah satu kekuatan politik tentunya tak ingin melihat
bangsa ini tersus didera persoaalan. Prinsip politik yang ada dalam visi, misi dan
platform yang menjadi lanadsannya akan senantiasa di implementasikan dalam
perjuangaanya. Keterbukaan, demokratis, adil, dan persatuaan harus terwujud
dalam sebuah negara yvang majemuk. Tanpa semua itu tidak akan tercipta
masyarakat adil dan makmur seperti yang di harapkan para pendiri bangsa kita.
Prinsip-prinsip yang menjadi cita-cita normatif yang diperjuangkan tetap merujuk
pada Pancasila. Nilai-nilai yang ada dalam pancasila pada dasarnya sesuai dengan
nafas gerak Islam yang senatiasa menekankan keadilan, persamaan, musyawarah,
persatuan, dan ketuhanan.

Al-Ghazali dengan prinsip moral politiknya yang sangat menekankan
insan kamil, keadilan, toleransi, amanah, dan jujur harus diterapkan dalam
pemerintahan. Prinsip itu sebagai kunci sebuah pemerintahan yang baik sehingga
bisa terwujudnya suatu susunan masyarakat madant.

Dengan model pendekatan yang digunakan al-Gahazali setidaknya prinsip-
prinsip yang digunakan partai Golkar yang berasaskan Pancasila, dalam
mewujudkan masyarakat adil, dan berkedaulatan sesuai dengan prinsip-prinsip
yang ada dalam Islam. Nilai-Nilai perjuangan partai Golkar tidak bertentanga
dengan mnilai Islam vang sangat menghargai perbedaam pendapat dan
musyawarah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak bergulirnya reformasi pada pertengahan tahun 1998 banyak harapan
muncul untuk memecahkan berbagai persoalan bangsa ini. Reformasi membawa
angin segar perubahan bagi seluruh komponen bangsa untuk berbenah diri,
instropeksi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan masa lampau vang
menyebabkan krisis di berbagai bidang.

Perbaikan ekonomi, stabilitas keamanan, penegakkan HAM dan
pemberantasan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) menjadi agenda utama
reformasi.' Memang tak semudah membalik telapak tangan untuk memperbaiki
keadaan yang sudah bobrok. Diperlukan serﬁacam terapi agar perbaikan di segala
bidang berialan dengan baik. Dan tidak hanya satu komponen saja vang
bertanggung. jawab, tetapi kita semua berkewajiban untuk memperbaiki dan
membangun kembali negeri di ambarig kehancuran ini.

Dibukanya kran reformasi memberikan warna tersendiri dalam wajah
perpolitikan di Indonesia. Munculnya partai politik baru dengan latar belakang,
visi dan misi serta ideologi yang berbeda, bisa menjadikan peta perpolitikan
semakin hidup. Paling tidak, demokrasi yang dulu mati bisa berkembangkan

secara perlahan.

! Afan Gaffar, Politik Indonesia: Transisi Memuju Demokrasi (Yogyakarta :Pustaka
Pelajar 2000), him. 228. :



Kekerasan, politik uang, dan korupsi memang lekat dengan pemerintahan
Orde Baru. Ketiga bentuk kejahatan itu semakin menyadarkan betapa urgensinya
penerapan etika politik baik oleh partai politik maupun elit politiknya.

Pertarungan antar-elit politik dalam merebut posisi struktural yang
strategis dan mempertahankan jabatannya cenderung menggunakan segala cara
tanpa melihat nilai-nilai etis yang telah digariskan partainya. Kekuasaan menjadi
tuivan karena tidak ada kawan dan lawan yang abadi vang abadi adalah
kepentingan.

Kata etika berasal dari kata Yunani, yakni “ethos” yang artinya kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Bahasa Latin “ethica” yang artinya kesusilaan atau moral.
Dalam bahasa Inggris disebut “ethics” yang artinya ukuran-ukuran perileku atau
tingkah laku yang baik atau tindakan-tindakan vang tepat atau moral pada
umumnya.”

Etika dalam politik mau mengarahkan kehidupan baik bersama dan untuk
orang lain dalam rangka memperluas lingkup kebebasan dan menciptakan
institusi-institusi yang lebih adil. Begitu juga landasan yang dipakai setiap partai
politik dalam menjalankan tujuan partanya.

Secara umun partai politik dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok

terorganisir dengan anggota mempunyai orientasi, nilai-nilai dan tujuan yang

% Drs. Alex Gunur, Etika sebagai Dasar Pedomar Pergaulan (Flores: Arnoldus, 1975)
him. 11. ‘ ’ ’
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sama dengan tujuan untuk memperoleh kekuasaan dan mempertahankannaya
secara konstitusional ”

Politik dan kekuasaan sangat identik dan merupakan satu kesatuan yang
saling mempengaruhi. Politik dalam pengertian vang sempit dapat dikatakan
sebagai cara-cara untuk memperoleh, menyelenggarakan dan mempertahankan

ekuasaan.

Politik tidak hanya dimaknai sebagai tujuan kekuasaan, namun lebih dari
itu. la berperan besar untuk mengatur dan menciptakan kesejahteraan dalam
masyarakat yang beradab. Paling tidak politik mempunyai tiga cakupan vang
berkaitan dengan pengaturan masyarakat. Pertama, polittk sebagai ilmu
pengetehuan mengenai ketatanegaraaan atau kenegaraan. Kedua, politik sebagai
- segala urusan dan tindakan (kebijakaan, siasat) mengenal pemerintahan negara
atau terhadap negara lain. Keriga, politik dalam arti kebijakan, cara bertindak
(dalam menghadapi atau menangani suatu masalah).*

Partai politik sebagai salah satu kendaraan politik yang dipakai para
politisi untuk mewujudkan cita-cita poli;ik dinilai sangat efektif. Apalagi setelah
diberlakukannya UU No. 2 Tahun 1999 tentang Partai Politik. Partai politik
merebak bak jamur di musim hujan.

Golkar sebagai salah satu partai politik yang masih eksis sejak zaman

Orde Lama, Orde Baru dan reformasi, tentunya memiliki kelebihan sehingga

keberadaannya masih tetap diperhitungkan. Hal itu bisa dibuktikan dengan

3 Meriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Cet. XX, (Jakarta: Gramedia, 2000) him.
160.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Inc'onesia, hlm. 694.



perolehan suara yang tinggi dalam setiap pemilu. Seseorang tidak akan memilih
suatu partai politik tanpa melihat visi, misi dari partai tersebut.

Hal inilah yang menarik untuk melihat partai Golkar secara menyelurub.
Golkar dengan pluralitasnya, keterbukaannya dan demokrasi yang dikembangkan
tentunya memiliki daya tarik untuk dikaji lebih dalam.

Golkar sejak Munaslub 1998 telah berbenah diri. Perubahahan platform,
visi dan misi perjuangan partai disesuaikan dengan kehidupan politik yang sedang
berkembang, termasuk di dalamnya perubahan AD/ART.

Partai Golkar memandang krisis yang terjadi saat ini berawal dari krisis
moneter. Berkembang menjadi krisis ekonomi, politik dan hukum yang pada
hakekatnya bersumber dari krisis kepercayaan, moral, dan etika.” Partai Golkar
dituntut untuk melaksanakan reformasi secara konstitusional, konseptual, bersifat
terbuka dan dinamis.

Arah perjuangan Partai Golkar pada tetap tegaknya Negara Kesatuan
Rapublik Indonesia (NKRI) dan pelaksanaan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 secara murni dan konsekuen. Dalam AD bab IV pasal 5 poin 1dan 3
dijelaskan bahwa tujuan Golkar adalah; pertama, mempertahankan,
mengamankan, mengamalkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kedua,
menciptakan masyarakat adil dan makmur merata materil dan spiritual

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

> Dewan Pimpinan Pusat Golkar, Materi Pengkaderan Partai Golkar Tingkat
Kabupaten/Kota. Materi Kelompok B. him 30.



Sebagai partai yang telah tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang

plural, sifat keterbukaan senantiasa dijunjung. Artinya, qukar tidak memandang

suku, ras, etnis dan perbedaan agama dalam sebuah komunitas untuk memajukan

bangsa. Bagi Golkar memandang masyarakat dalam perspektif fungsi, bukan

dalam perspektif ideologi apalagi aliran. Dalam artian dari etnis atau suku bahkan

agama apa saja seseorang bisa menjadi anggota partai yang dilihat adalah
peranannya dean dedekasi seseorang untuk  kemajuan partai  Golkar.
Pengelompokan masyarakat yang terbaik dalam pandangan Golkar adalah
pengelompokan berdasarkan peran dan fungsi.

Demokrasi vang pada waktu Orde Lama dan Orde Baru mati suri kint
mulai dirintis di tubuh Partai Golkar. Ini bisa dilihat dalam setiap pengambilan

kebijakan, prinsip musyawarah selalu digunakan. Hal yang menarik dari partal

Golkar adalah telah berhasil melakukan konvensi untuk memilih calonnya untuk

maju dalam pemilihan presiden. Konvensi sama dengan musyawaraah. Dapat juga
diartikan sebagai suatu forum tukar-menukar pikiran, gagasan atau ide termasuk
saran.’

Secara teknis tujuan dan arah perjuangan partai dijabarkan dalam agenda
nasional di mana lebijakan partai merupakan bagian integral dari AD/ART.
Sedangkan dalam melaksanakan pokok-pokok program partai, Golkar senantiasa
berpegang teguh pada sikap dasar partai yaitu, pertama, tetap mempertahankan
NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dan senantiasa berpegang teguh

pada asas kedaulatan rakyat, hak asasi manusia, demokrasi dan hukum.

é Sk.n‘psi Abdul Musa Idris, Konvensi menurut Partai Golkar dalam Islam, Skripsi
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan. him. 46.



Kedua, partai Golkar perlu mempeloport pemyamaan visi dan makna
substansi reformasi. Orde Reformasi adalah suatu sikap mental dan tatanan
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, yang secara total berpedoman pada asas
kedaulatan rakyat, nilai moral etika, keadilan dan kebenaran, serta hak asasi
manusia. Orde Reformasi bersifat terbuka dan dinamis, berorientasi pada
kerakyatan, bercirikan transparansi, akuntabilasi dan integritas, bersih dari segala

entuk monopoli, kartel, kolust, korupsi, dan nepotisme.

Terbentuknya masyarakat yang sejahtera, mandin, adil, terbuka dan
demokratis yang menjadi sendi-sendi penunjang terbangunnya masyarakat madani
(masyarakat modern vang berakhlak mulia) merupakan manifestasi komitmen dan
kesungguhan Golkar.

Penjabaran dari visi, misi, dan platfrom yang ada merupakan arah gerak
partai Golkar dalam berpolitik. Di dalamnya terdapat aturan-aturan yang harus
ditaati oleh kader dan anggotanya serta tujuan yang ingin dicapai dalam rangka
membentuk masyarakat yang madani.

Dalam Islam sebuah tatanan masyarakat dengan semangat etis telah terjadi
pada masa Rasulullah ketika beliau berada di Madinah dan pada masa
kepemimpinan Umar ibn Khatatab. Suatu masyarakat yang mendahulukan
perbuatan baik dan kemurahan hati daripada mempertahankan hukumnya yang
salah.

Kekuasaan menurut ajaran Islam adalah amanah Allah swt. Sebagai

penjelmaan misi kekhalifahan manusia di muka bumi dan dalam rangka



mewujudkan kemaslahatan, kekuasaan bersifat mas'ulliyah (responsibility) dan
amanah (credibility) serta berfungsi untuk melayani kepentingan masyarakat.’
Al-Qur'an sebagai ajaran pokok umat Islam di samping al-Sunah
terkandung petunjuk-petujuk dan keterangan global dalam menata kehidupan
manusia. Prinsip-prinsip etika dan moral dalam kehidupan yang ada dalam al-
Qur'an bertujuan agar masyarakat ditegakkan di atas keadilan dan moralitas.

Berdasarkan hal tersebut pemikiran politik Istam dibangun.®

B. Pokok Masalah

Dasar pemikiran yang telah dipaparkan di atas cukup membernkan
kerangka berpikir untuk mengembangkan pokok permasalahaan dalam penelitian
ini. Adapun pokok permasalahannya adalah: Bagaimana etika politik Golkar
dalam usaha membangun masyarakat demokratis dari sudut pandangan Figih

Siyasah?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitian ini mempunyai tujuan dan
kegunaan yang menjadi sasaran standar bagi penelitinya. Tujuan dar penelitian
ini adalah untul; mendeskripsikan dan menganalisis etika politik yang menjad:

pedoman Partai Golkar dari sudut pandang Fiqih Siyasah.

7 Suara Muhamammadiyah "Ingat Kriteria Kepemimpinan Nasional Versi Majelis Tarjin"
No.06 Th ke-89 edisi 16-31 Maret 2004. him. 7.

® Ahmad SyafiT Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan, (Jakarta: LP3ES, 1985) him.
18. i



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah memperkaya khazanah
keilmuan khususnya studi tentang etika partai politik dan pemikiran politik
Islam.

Selanjutnya dapat juga dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian
lain dalam studi Partai Politik dari sudut pandang ke Islaman.

Yang terakhir, untuk memenuhi rasa tanggung jawab akademik sebagai
kewajiban akhir menyelesaikan studi strata satu di Fakultas Syari’ah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku yang membahas tentang Golkar tentunya tidak sedikit, tapi
yang pembahasa:nnya sepesifik tentang kajian etika politik parta‘i Golkar, sejauh
pengamatan penulis belum ditemukan.

Beberapa karya ilmiah yang membahas secara integral tentang etika politik
Islam dan Golkar antara lain:

Skripsi Maria Ulfa pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga berjudul
Pemikiran Etika Politik Al-Mawardi. Studi ini menganalisis etika yang dibangun
al-Mawardi dalam kitabnya Adab ad-Dunya ad-Dien, yaitu etika yang
bersendikan adab ad-dien, adab ad-dunya, dan adab an-nafs. ’

Skripsi Khabib Basori pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
berjudul Politik Hukum Islam Di Indonesia, Studi Politik Orde Baru dan Awal

Reformasi. Studi ini menganalisis peta politik yang dibangun Orde Baru yang

® Maria Ulfa, Pemikiran Etika Politik al-Mawardi, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga, Tidak diterbitkan, 2002.



diarahkan pada cita-cita pembangunan bangsa. Sedangkan awal reformasi, adanya
keterbukaan politik yang diupayakan mereformasi segala lini kehidupan'®.

Skripst Abdul Musa Idris pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, vaitu Konvensi Partai Golkar Menurut Islam. Studi ini menganalisis
tentang konvensi vang dilakukan Golkar dalam memilih calonnya yang akan
maju sebagai presiden dilihat dalam perspektif hukum Islam Kriteria bagaimana
vang diinginkan partai Golkar untuk memilih pemimpin dan mekanisme yang
digunakan partai ini di dalam konvensi secara gamblang dijelaskan dalam skripsi
ini .

Skripsi Maftukin pada Fakultas Dakwah  TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Politik dan Dakwah: Studi Tentang Aktivitas Golkar Dalam Dakwah
Islamiah. Studi ini menganalisis tentang dakwah yang dilakukan Partai Golkar
dalam menyiarkan agama, khususnya agama Islam. "2

Faisal Baasir, di dalam bukunya, Etika Politik: Pandangan Seorang
Politisi Muslim" menjelaskan tentang perlunya kekuasaan sebagai amanah,
“keadilan, kejujuran, penegakan HAM, peradilan bebas, perdamaian dan
keselamatan, prinsip kesejahteraan, dan prinsip ketaatan. Nilai-nilai itu merupakan

bentuk implementasi dari ajaran agama.

0 Khabib Basori, Politik Hukum Islam di Indonesia, Studi Era Orde Baru dan Awal
Reformasi, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, 2003

" Abd. Musa Idris, Konvensi Partai Golkar: Dalam Perspekiif Figih Siasah, Skripsi,
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan. 2004

2 Maftukin, Politik dan Dakwah: Studi tentang Aktivitas Golkar dalam Dakwah
Islamiyah”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan. 2002
* Faisal Baasir, Etika Politik: Pandangan Seorang Politisi Muslim (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 2003), him.144.
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Sedangkan Haryatmoko dalam bukunya, Etika Politik dan Kekuasaan,'
menerangkan tentang budaya politik santun. Ada tiga bentuk pendasaran filosofis
bagi pendasaran politik itu pertama, menciptakan dan memberdayakan ruang
publik, wahana yang memungkinkan penerimaan pluralitas; kedua, perlunya
pendasaran moral bagi institusi dan hukum; ketiga, perlu ditumbuhkan sikap kritis
dan bemtuk-bentuk perlawanan terhadap semua menifestasi dominast karana
pelaksanaan kekuasaan. 1>
E. Kerangka Teori

Ajaran [slam diturunkan oleh | Alllah swt. guna menjamin kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Agar mencapai kesejahteraan dan
keselamatan serta kebaikan (masichak) manusia itu sendiri dalam segala aspek
kehidupannya.

Untuk mengimplementasikan kehidupan yang baik, tentunya manusia
sebagai makhluk sosial harus berinteraks: dengan manusia lain dan saling
mengisi dalam hidup. Keberadaan manusia di muka bumi haruslah membawa
kemaslahatan bagi sekalian alam. Bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah
wujud nyata dari interaksi sosial tersebut. Sehingga tanpa kita sadari, kita sering
bersinggungan langsung dengan politik dalam kehidupan baik dalam masyarakat,
bernegara dan berbangsa.

Politik selalu menyangkut tujuan-tujuan dari seluruh masyarakat (public

goals), dan bukan tujuan pribadi seseorang (private goals). Lagipula politik

YHaryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, (Jakarta: Kompas, 2003), hlm xiii.
1S Ibid '
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menyangkut kegiatan berbagai kelompok termasuk partai politik dan kegiatan
orang perorang. ®

Kata politik tidak hanya dimaknai sebagai tujuan kekuasaan namun lebih
dari itu. Ia berperan besar untuk mengatur dan menciptakan kesejahteraan dan
masyarakat beradab. Kata politik pertama kali disebut dalam buku Plato yang
berjudul Republika. Berikiutnya muncul Ariestoteles dengan karyanyva yang
berjudul Politea. Kedua karya itu dipandang sebagai pangkal pemikiran politik
yang kemudian berkembang. Dari karva tersebut dapat diketahui bahwa istilah
politik merupakan kata yang dipergunakan untuk konsep pengaturan masyarakat.
Sebab yang dibahas dalam buku itu merupakan soal-soal vang berkenaan dengan
masalah bagaimana pemerintahan dijalankan agar terwujud sebuah masyarakat
atau negara paling baik.”

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata politik paling tidak memiliki
tiga cakupan yang berkenaan dengan pengaturan masyarakat. Perfama. politik
sebagai ilmu pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan. Kedua,
politik sebagai segala uruasan dan tindakan mengenai pemerintahan. Kefiga,
politik dalam arti kebijakan dan cara bertindak.'®

Dari sekian definisi yang ada paling tidak dapat ditemukan dua
kecenderungan pendefinisian politik. Pertama, pendapat yang mengaitkan politik
dan negara yakni dengan urusan pemerintahan. Kedua, pendapat yang mengaitkan

politik dengan masalah kekuasaan, otoritas atau dengan konflik.

16 Meriam Budiardjo.., Dasar-Dasar., him. 30.
'7 Jeje Abd. Rajak, Poltik Kenegaran (Jakarta: Rajawali, 1982), him 40.
¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., hlm.694.
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Salah satu yang berkaitan dengan politik adalah kekuasaan, karena
bagaimanapun politik mesti menyangkut kekuasaan. Kekuasaan sendiri
merupakan sebuah kepercayaan (amanah) yang mengandung makna bahwa
kekuasaan itu merupakan obyek yang dilimpahkan pada manusia, dan karena itu
pertanggungjawabanya melekat pula padanya. Artinya setiap orang yang dibert
kekuasaan wajib mempertanggungjawabkan penggunaan kekuasaan tersebut.
Apakah ia menyelenggarakan amanah sesuai pemberi amanah atau tidak. Bagi
orang yang beragama, kekuasaan itu harus dipertanggungjawabkan pada Tuhan
dan mereka berada di bawah kekuasaan-Nya. Landasan normatifnya al-Qura'an

Surat an-Nisa ayat: 58."

Jand U gaSatt ) Gl s il glglal Y Cona¥i 5 053 ) oS sy il

Melihat erat kaitannya antara kekuasaan dengan amanah dan
pertanggungjawabanya, maka sangat dibutuhkan para pemegang kekuasaan yang
mempunyai moral etika yang baik. Seorang penguasa dapat saja menyelewengkan
amanah yang diberikan kepadanya sehingga berdampak pada penderitaan
masyarakat luas.

Menurut Ibnu Khaldun seperti dikutip Osman Raliby kepemimpinan
politik yang didasarkan atas kekuasaan syariat adalah suatu keharusan sebagai
pemegang wibawa itu?® Daulah (negara) dan mulk (pemegang kekuasaan)

mempunyai hubungan yang erat. Keduanya tidak dapat di pisahkan, kehancuran

19 An-Nisa (4): 58.

20 Osman Raliby, Ibnu Khaldun Tentang Masyarakat dan Negara (Jakarta: Bulan
Bintanng, 1978), him. 143.



salah satunya akan mempengaruhi yang lainya. Sebagaimana tidak ada yang satu
akan mengakibatkan tak ada yang lainya.

Al-Ghazali dalam bukunva at-Tibr al-Masbuk fi Nasihah al-Mulk*’
membicarakan khusus tentang etika penguasa. Baginya, sebagaimana dijelaskan
oleh I. Suyuthi Pulungan, kedudukan politik adalah setingkat di bawah kenabian,
sehingga etika berpolitikpun harus bersandarkan agama dan moral.” Selain buku
ersebut al-Ghazali juga menulis surat-surat vang telah dihimpun oleh Abdul
Qayyum. Surat-surat tersebut ditunjukkan pada para Sultan, Gubernur, Pejabat
Pemerintéh, para penindas dan penguasa vang korup dan orang-orang yang
menyalahgunakan kekuasaan. Dan surat tersebut terpantul realitas diri yang
paripurna dari salah satu pemikir yvang paling mengesankan di zamannya yang
menolak untuk tunduk pada kekuasaan yang tak bermoral.”

Dalam karya monumentalnya al-Ghazali, sebagaiman dikutip oleh Zainal
Abidin Ahmad, menjelaskan betapa pentingnya prinsip-prinsip moral dan etika
dalam berpolitik. Bahkan dia menegaskan bahwa moral dan politik bukan saja
saudara kembar yang tidak bisa dipisahkan, tetapi keduanya adalah satu kata

majemuk vyaitu moral politik yang dalam bahasa Arab disebut siyasar al-akhlak. #

?' Buku ini merupakan buku yang ditulis al-Ghazali ketika berada di pondok
pengasingannya di Thus, di Tukis atas permintaan raja Saljuk Muhammad ibn. Malik Syah pada
tahun 189 H.

22 3. Suyuthi Pulungan, Figih Siyasah: Ajaran Sejarah dan Pemikiranya, (Jakarta:
Rajawali Press, 1994). him. 270-272.

B Ibid., him 271.

24 Zainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam al-Ghazali (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975) him. 158.
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Menurut Zainal Abidin Ahmad konsep negara bermoral dalam pandangan
al-Ghazali tidak hanya menekankan pentingnya moral etika bagi penguasa atau
pejabat pemerintah saja, tetapi rakvat pun memerlukan moral etika yang baik pula.
Selain itu juga diperlukan peraturan perundang-undangan atau hukum, baik
hukum moral yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang berlaku bagi
masvarakat. Tidaklah mungkin bertahan lama suatu negara yang tidak
berdasarkan moral, sebagaimana halnya tidak mungkin ada hukum moral yang
tidak didukung negara.” Sementara moral yang dimaksud adalah moral yang
berdasarkan atau bersendikan nilai-nilai ajaran Islam, yang dinyatakan dengan
tegas dengan ideologi Islam. Semua ajaran Islam diarahkan pada pendinan
terwujudnya moral politik dan terciptanya politik moral.

iebih jauh Zainal Abidin Ahmad membagi mengelompokan moral politik
al-Ghazali yang tercermin dalam lima hal, yaitu®
1. Insan Kamil. Al-Ghazali menggambarkan insan kamil sebagai orang

vang mengbdi pada Tuhan, berjuang untuk masyarakat dan
menyempurnakan sifat-sifat pribadinya untuk menegakan moral
politik Islam. Moral bukanlah sesuatu yang berada di luar din
manusia, tetapi sudah tertanam dalam jiwa manusia, yang di dalam
Islam disebut fitrah. Karena moral Islam itu diajarkan oleh Tuhan
yang menjadikan seluruh alam, maka moral itu adalah yang

menjadikan tiang sendi bagi manusia.

% Ibid., hlm.162.
% Ibid , hlm. 183-206.
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2. Keadilan. Secara tegas al-Ghazali memajukan pendiriannya supaya

(5]

sifat keadilan yang merupakan moral politik Islam ini harus dipegang
teguh oleh para penguasa negara. Keadilan dalam pandangan Al
Ghazali yaitu bertindak tegas terhadap para pelanggar hukum dan
memberikan hukuman yang setimpal termasuk kepada para
pembersapembesar pemerintahan  sekalipun apabila melanggar
hukum. Orang vyang tidak melakukan keadilan berarti telah
melakukan kedholiman, Kedholiman yang dimaksud adalah dhalim
terhadap kehormatan dan hak-hak manusié, dholim terhadap harta
benda rakyat dan, dhalim terhadap jiwa rakyat. Kedhaliman tersebut
merupakan musuh agama , musuh moral, dan, musuh kemanusiaam.
Sikap toleransi terhadap paham agama-agama. Al-Ghazan
menegaskan bahwa moral politik yang harus dipegang oleh suatu
pemerintahan yaitu dengan berlapang dada dan menghormati faham
agama vang dianut oleh rakyat, atau oleh negara-negara lain. Tidak
saling mengkafirkan sesama umat muslim dan menghargai pendapat
dari mazhab yang lain.Sedangkan toleransi terhadap agama lain
sudah di buktikan oleh pahlawan Islam Sulthan Salahussin yang
hidup tidak jauh dibelakang Al Ghazali, yang diakui lawan dan
kawanya.

Sifat amanah. Al-Ghazali memandang amanah sebagai moral politik
bukan sebagai prinsip politik sebab dia memandang amanh sebagai

sifat yang harus dimiliki oleh para penguasa. Amanah yang
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dimaksud adalah jujur terhadap apa yang telah diamanahkan
kepadanya. Apabila kepala negara maka harus jujur terhadap
rakyatnya, jika seorang pemimpin maka jujur terhadap bawahanva
dan jika seorang kepala rumah tangga maka 1a harus jujur terhadap
seluruh keluarganya.

5. Sifat juyjur dalam segala transaksi dan komunikasi hidup vang
dimaksud adalzh sifaf amanah di lapangan ekonomi untuk menjaga
kelancaran dalam perekonomian. Sedangkan dalam transaksi hidup
adalah kita harus amanah terhadap apa yang telah kita omeongka
dalam segala cabang pergaulan hidup

Untuk itu moral politik menurut al-Ghazali, sebagaimana dikutup I
Suyuthi Pulungan, adalah suatu keharusan bagi penguasa untuk memahami tugas
dan tanggung jawabnya, serta membersihkan aparat pemerintahannya dar sifat

tercela, tidak takabur dan menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari rakyat.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar karya ilmiah maka
dibutuhkan metode yang akan mengarahkan dan sekaligus menjadi pedoman

penulisan penelitian tersebut.



17

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian
pustaka (/ibrary research) karena data yang digunakan berasal dari
kepustakaan yaitu, buku-buku, tulisan-tulisan, jurnal dan dokumen lainya.”’
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian vang digunakan adalah deskriptif-analitis. Penelitian
deskriptif adalah memberi gambaran atau keterangan tentang etika politik
Partai Golkar. Sedangkan analisis berusaha menganalisis data yang
berkaitan dengan etika politik partai Golkar dengan pandangan figih siyasah.
3. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Sebagai data primer adalah
Garis Besar Haluan Partai dan AD/ART. Sedangkan data sekunder dan
buku-buku, tulisan-tulisan, majalah dan artikel yang ada, yang sekiranya
mendukung penelitian ini.
4. Analisa Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan pola pikir induktif yaitu melihat
prinsip etika partai Golkar dan prinsip-prinsip politiknya kemudian di
analisis dengan etika politik dalam figih siyasah.
5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. Maksud dan
pendekatan normatif adalah suatu usaha untuk  memberi penilaian

berdasarkan nilai agama Islam.

" S. Nasutiao, Metode Research (Jakarta :-Bumi Aksara, 1996), him. 145
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan yang komprehensif dan spesifik maka
pembahasan ini dibagi dalan lima bab dan tiap bab dibagi dalam sub bab.

Pada bab pertama diawali dengan latar belakang masalah sebagai uraian
tentang permasalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan
dengan rumusan pokok masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kerangka teorl,
metode yang digunakan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang gambaran umum etika politik. Di sini akan di jabarkan
pengertian étika, moral dan akhlak dan etika dalam kehidﬁpan. Sebelum nantinya
akan di bandingkan dengan etika yang ada dalam Islam.

Bab ketiga menguraikan tentang partai Golkar. Sejarah berdirinya partai
Golkar hingga Golkar hasil Munasiub 1998 yang telah merevisi visi dan misinya
dan menempatkan dirinya sebagai kekuatan baru partai di era reformasi.
Kemudian prinsip-prinsip politik partat Golkar.

Pada bab keempat merupakar‘lr analisis terhadap Visi, Misi dan
Platfrompartai Golkar, yang meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
musyawarah, dan keadilankemudian bagaimana Islam menilainya.

Bab kelima yang merupakan penutup dalam penelitian ini berisikan

kesimpulan dari rumusan masalah dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yang dapat
penyusun sampaikan berkaitan dengan pokok permasalahan vang dikemukakan di
atas tentang bagaimana etika politik partai Golkar dalam usaha membangun
masyarakat yang demokratis dari sudut pandangan figih siyasah.

Setelah penulis menelusuri berbagéi pandangan tentang etika politik partai
Golkar dan pemikiran politik Islam dalam berbagai aspek, diperoleh kesimpulan
bahwa etika politik yang dibangun partai Golkar sesuai dengan ajaran Islam.
Nilai-nilai yang ada dalam Pancasila sebagai landasan politik partar Golkar seperti
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan, dan keadilan sesuai
dengan semangat Islam yang menekankan persamaan, persaudaraan,
permusyawaratan, keadilan dan ketuhanan.

Moral politik sebagai suatu wacana dan sekaligus hakikat politik tentunya
menyangkut aspek-aspek normatifitasnya, dalam hal ini yaitu agama, moral dan
tradisi, di mana agama tetap menjadi landasan terbaik etika politik.

Di samping keinginan partai Golkar untuk mewujudkan terbentuknya
masyarakat yang sejahtera, adil, terbuka, dan demokratis yang menjadi sendi-
sendi penunjang terbentuknya masyarakat madani (masyarakat modern berakhlak
mulia) juga sesuai dengan semangat Piagam Madinah yang pernah dibuat pada

masa Rasulullah akan pentingnya keadilan, persamaan, persatuan, kebebasaan,

75
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kemerdekaan,  persaudaraan, dan musyawarah. Sebuah masyarakat vang

menjunjung semangat etis dalam kebersamaan.

B. Saran-Saran
1. Penelitian tentang partai Golkar bisa dikaji lebih lanjut tentang
demokratisasi yang ada dalam tubuh partai Golkar.
2. Etika politik yang ada hendaknya bisa menjadikan acuan dalam

berpolitik khususnya kader dan anggotanya.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

I

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampatkan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adaiah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW. Telah
bersabda: "Barang siapa yang taat kepadaku, berarti
taat pada Allah, dan barang siapa melanggar padaku
berarti melanggar pda Allah. Dan siapa yang taat pada
pemimpin berarti taat padaku, dan siapa maksiat pada
pemimpin berarti maksiat padaku.”

Dan (bagl) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawaral antara
mereka: dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki
yang Kami berikan kepada mereka.

33

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sist Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

71

22

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
vang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau 1bu
bapa dan kaum kerabatmu. Jika 1a kaya ataupun
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjaan.
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1. Muhamad Husain Haikal

D1 lahirkan pada tanggal 30 Agustus 1888 di desa Kafr Ghanam,

wilayah Mrsir Hilir, sekitaar 140 km dan Kairo dan hanya beberapa
kilometer dari desa Burgin, tempat kelahiran lutfi Sayyid, seorang tokoh
nasionalis terkemuka Mesir yang dikemudian hart menjadi guru besar dan
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan keperibadian, pandaugan hidup
dan orientasi politik Haikal, dan juga kawan seperjuanganya. Haikal laihir
dart keluaraga beradab, terpandang dan terpengaruh di desa dan kawan
sekitarmya. Pada tahun 1946 Haikal mencoba memberikan gambaran
tentang betapa bahagianya kehidupan dim as kecilnay dalam satu karangan
pendek yang beerjudul "Hidup 1tu penuh cinta kasih”.

2. Al-Ghazali

Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad ibn at-
Thusi Al-Ghazali yang hidup antara tahun 459-505 H/1058-1111 M. la di
kenal scbagai tokoh pembahéru dalam Islam yang dinisbahkan kepada
keberhasilanya dalam mengawinkan masalah hokum Islam (al-figih) dengan
ajaran moral (at-Tasawwuf), dengan sedikit dikategorikan sebagi tokoh
filsafat. Kamg;a m0numentalnya yang masih menjadi rujukan poliotiki Islam
anatar lain at-Tibr al-Masbuk fi Nasihat al-Mulk yang menerangkan konsep

kenegaraanya yang berwawasan moral dan Ihya Ulum addin’,

I
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